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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, maka dapat
disimpulkan bahwa anak autis juga dapat bersosialisasi. Namun sosialisasi
yang dilakukan terbatas. Misalnya terbatas pada apa yang diminatinya.
Peran aktif orang tua sangat berpengaruh pada perkembangan kepribadian
anak autis. Anak autis yang aktif diajak berkomunikasi dengan orang
tuanya, akan berbeda dengan anak autis yang lebih banyak dibiarkan
dengan dunianya sendiri.

Untuk memberikan pemahaman kepada anak autis dibutuhkan
komunikasi yang dilakukan secara berulang dan konsisten. Penerapan pola
komunikasi pluralistik berhasil mendorong anak autis untuk mampu
bersosialisasi. Pola komunikasi ini menunjukkan kererbukaan dalam
membahas ide-ide sesama anggota keluarga. Selain itu, orang tua anak
autis yang menerapkan pola asuh otoritatif akan mendorong anak untuk
mandiri. Orang tua memberikan kebebasan kepada sang anak, namun

dengan tetap memberikan batasan dan kontrol terhadap tindakannya.
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5.2. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan

saran bagi pihak yang be dengan penelitian. Adapun saran dari

peneliti seb

tua dengan

dengan

g tua dalam
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